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BAB III

AIR SUSU 1BU EKSKLUSIF

Setiap ibu

Bagian Kesatu Umum

Pasal 6

yang melahirkan harus memberikan

ASI Eksklusif kepada Bayi yang dilahirkannya.

Pasal 7

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam

(1)

()

(©)

Pasal 6 tidak berlaku dalam hal
terdapat:

indikasi medis:

ibu tidak ada; atau

ibu terpisah dari Bayi.

Pasal 8
Penentuan indikasi medis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 huruf a dilakukan oleh dokter.
Dokter dalam menentukan indikasi
medis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus sesuai dengan standar
profesi, standar pelayanan, dan
standar prosedur operasional.
Dalam hal di daerah tertentu tidak
terdapat dokter, penentuan ada atau
tidaknya indikasi medis dapat
dilakukan oleh bidan atau perawat
sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Bagian Kedua Inisiasi Menyusu Dini
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Pasal 9

(1) Tenaga Kesehatan dan
penyelenggara Fasilitas Pelayanan
Kesehatan wajib melakukan inisiasi
menyusu dini terhadap Bayi yang
baru lahir kepada ibunya paling
singkat selama 1 (satu) jam.

(2) Inisiasi menyusu dini sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan cara meletakkan Bayi secara
tengkurap di dada atau perut ibu
sehingga kulit Bayi melekat pada
kulit ibu.

Pasal 10

(1) Tenaga Kesehatan dan
penyelenggara Fasilitas Pelayanan
Kesehatan wajib menempatkan ibu
dan Bayi dalam 1 (satu) ruangan
atau rawat gabung kecuali atas
indikasi medis yang ditetapkan oleh
dokter.

(2) Penempatan dalam 1 (satu) ruangan
atau rawat gabung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1)
dimaksudkan untuk memudahkan
ibu setiap saat memberikan ASI
Eksklusif kepada Bayi.

Bagian Ketiga Pendonor Air Susu Ibu
Pasal 11
(1) Dalam hal ibu kandung tidak dapat
memberikan ASI Eksklusif bagi
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(4)
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bayinya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6, pemberian ASI
Eksklusit dapat dilakukan oleh

pendonor ASI.
Pemberian ASI  Eksklusif oleh
pendonor ASI sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan persyaratan:

permintaan ibu kandung atau
Keluarga Bayi yang bersangkutan;
identitas, agama, dan alamat
pendonor ASI diketahui dengan jelas
oleh ibu atau Keluarga dari Bayi
penerima ASI;

persetujuan pendonor ASI setelah
mengetahui identitas Bayi yang
diberi ASI;

pendonor ASI dalam  kondisi
kesehatan baik dan tidak
mempunyai indikasi medis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7; dan

ASI tidak diperjualbelikan.
Pemberian ASI sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
wajib  dilaksanakan berdasarkan
norma agama dan
mempertimbangkan aspek sosial
budaya, mutu, dan keamanan ASI.
Ketentuan lebih lanjut mengenai
pemberian ASI  Eksklusif dari
pendonor ASI sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan
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ayat (3) diatur dengan Peraturan
Menteri.

Pasal 12

(1) Setiap ibu yang melahirkan Bayi
harus menolak pemberian Susu
Formula Bayi dan/atau produk bayi
lainnya.

(2) Dalam hal ibu yang melahirkan Bayi
meninggal dunia atau oleh sebab
lain sehingga tidak dapat melakukan
penolakan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), penolakan dapat
dilakukan oleh Keluarga.

Kerangka Konseptual

ASI yang diberikan oleh ibu
yang bukan ibu biologis kepada
bayi lain. bertujuan untuk
Memenuhi kebutuhan nutrisi
bayi yang tidak mendapatkan »

Pemberian ASI dari pendonor
kepada bayi. Menciptakan
hubungan mahram antara
pendonor dan anak yang

ASI dari ibu kandung. eI
Hubungan yang diakui secara Status mahram yang terbentuk
hukum yang melarang akibat persusuan

Anak yang disusui menjadi pernikahan. Menikahi mahram
mahram bagi pendonor dan (saudara sepersusuan) adalah
keluarganya. ‘ haram dalam hukum Islam.

pernikahan antara individu. » mempengaruhi hukum




